Judul : PERBANDINGAN PEMILIHAN KACAMATA DAN LENSA KONTAK UNTUK KELAINAN REFRAKSI DI OPTIK
LAFIDA GLASSES BANDUNG PENGARUH

Pengarang : Victor Wira Iswanto 18141

Kode DOI :

Keywords : Comparison; refractive error; Spectacles; Contact lens
Item Type : Karya Tulis IImiah

Tahun : 2021

ABSTRACT

This study aims to determine the comparison of the use of glasses and contact lenses in patients with refractive
errors at Lafida Glasses optics Bandung. The population in this study were all patients with refractive errors and were
examined subjectively and objectively who came to the optician of Lafida Glasses. This type of research is descriptive
analytic with cross sectional method. The sampling system used in this study was to distribute questionnaires to
customers with refractive errors who came to the optician in December 2020. Analysis of hypothesis testing using SPSS
version 25, which resulted in a significant comparison between people with refractive errors who use vision
rehabilitation equipment with glasses and contact lenses.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pemakaian kacamata dan lensa kontak pada penderita
kelainan refraksi di optik Lafida Glasses Bandung. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita yang
mengalami kelainan refraksi dan diperiksa secara subjektif dan objektif yang datang ke optik Lafida Glasses. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan metode cross sectional. Sistem pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan kuesioner pada pelanggan dengan kelainan refraksi yang datang ke
optik pada bulan Desember tahun 2020 . Analisis pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 25, yang menghasilkan
adanya perbandingan yang signifikan antarapenderita kelainan refraksi yang menggunakan alat rehabilitasi
penglihatannya dengan kacamata dan lensa kontak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata merupakan salah satu dari panca indera, yaitu indera penglihatan yang sangat penting bagi manusia. Mata
normal merupakan suatu keadaan dimana ketika melihat obyek jauh, mata tidak mengalami akomodasi dan sinar sejajar
yang masuk jatuh tepat di retina. Keadaan seperti ini disebut dengan emetropia. Namun pada kenyataannya tidak semua
manusia dalam keadaan emetropia. Keadaan mata ketika tidak mengalami akomodasi tetapi sinar sejajar yang masuk
jatuh tidak tepat pada retina disebut kelainan refraksi atau disebu tametropia. Kelainan refraksi terdiri dari miopia (rabun
jauh), hipermetropia (rabun dekat), dan astigmatisme (Purnomo et al., 2020) .

Karena kelainan refraksi maka pasien membutuhkan alat bantu untuk memperbaiki tajam penglihatannya. Adapun
alat bantu tersebut adalah kacamata, lensa kontak, dan LASIK. Lensa kontak merupakan suatu benda atau zat yang
berbentuk seperti lensa yang langsung menempel pada kornea. Karena lensa kontak langsung menempel pada kornea
maka dibutuhkan lensa kontak yang nyaman, mudah, dan aman. Pasien memilih menggunakan lensa kontak karena
keuntungan yang dimiliki lensa kontak. Keuntungan lensa kontak antara lain untuk perbaikan visusnya persepsi
kedalaman lebih baik daripada kacamata, lensa kontak dapat untuk mengkoreksi keratokonus, lensa kontak lebih baik
digunakan daripada menggunakan kacamata untuk pasien yang mengalami anisometropia sehingga tidak terjadi
aniseikonia, lensa kontak dapat digunakan sebagai lensa terapi, secara kosmetik penggunaan lensa kontak terlihat lebih
rapi daripada kacamata, dan lensa kontak koreksi yang diberikan lebih maksimal daripada kacamata (Defriva & Rosita,
2020). Namun masih banyak pasien yang tidak menggunakan lensa kontak walaupun sebenarnya sedikit kontra indikasi
dalam pemakaian lensa kontak. Walaupun ragu-ragu akan penggunaan kacamata karena koreksi yang tidak bisa
semaksimal mungkin, banyak pasien yang lebih memilih kacamata daripada lensa kontak. Kacamata tidak dapat
mengkoreksi tajam penglihatan semaksimal lensa kontak, untuk pasien yang menderita anisometropia terutama yang
lebih dari 3.00D akan mengalami aniseikonia bahkan akan mengalami diplopia bila menggunakan kacamata, dan secara
kosmetik penggunaan kacamata terlihat kurang rapi dan tidak praktis. Banyak pasien khawatir akan terjadi komplikasi
pada mata baik komplikasi ringan maupun komlikasi berat karena penggunaan lensa kontak. Pasien merasa takut karena
lensa kontak langsung menempel pada mata sehingga pasien beranggapan efek samping penggunaan lensa kontak lebih
besar daripada menggunakan kacamata dan pasien beranggapan menggunakan kacamata akan lebih aman digunakan.
Sedangkan LASIK membutuhkan banyak biaya dan prosedur yang tidak mudah sehingga LASIK menjadi pilihan
terakhir bagi pasien. Dewasa ini masyarakat tidak lagi asing dengan lensa kontak dan alat bantu penglihatan tersebut
sangat mudah didapatkan. Selain bisa didapatkan di optik yang nota bene tempat resmi penjualan lensa kontak,
masyarakat juga bisa mendapatkan lensa kontak pada salon kecantikan, lapak pedagang kaki lima, toko kacamata bahkan
toko online dijejaring sosial seperti Instagram (Corina, 2020)

Pemakaian lensa kontak sangat digemari masyarakat, karena mempunyai banyak keuntungan dibandingkan
dengan kacamata. Dengan menggunakan lensa kontak kita tetap dapat mempertahankan kecantikan wajah asli, tidak
mengubah wajah dan reversible, jadi apabila tidak senang menggunakannya dapat dilepaskan, karena tidak
menimbulkan kerugian permanen pada mata (Atebara, 2011).

Selain kacamata, lensa kontak juga dapat digunakan sebagai alat bantu penglihatan. Diperkirakan saat ini terdapat
125 juta orang pengguna lensa kontak yang tersebar di seluruh dunia, baik lensa kontak untuk kepentingan koreksi
ataupun untuk kosmetik. Pengguna terbanyak terdapat di benua Asia dan Amerika, dimana 38 juta pengguna berasal
dari Amerika Utara kemudian 24 juta pengguna berasal dari Asia dan 20juta pengguna berasal dari Eropa (Suryanta,
2020) . Lensa kontak pertama kali dibuat pada tahun 1888 oleh Adolf Fick dan disempurnakan tahun 1945 oleh Kevin
Touhy dari Los Angeles. Sejak itu perkembangan teknologi lensa kontak telah menghasilkan berbagai jenis lensa, yang
secara garis besar dibagi dalam dua jenis yaitu lensa keras dan lensa lunak (Whitcher, 2010) . Lensa keras (Rigid Lenses)



terbuat dari polymethylmethacrylate (PMMA), tidak dapat ditembus oksigen, sehingga mengandalkan pemompaan air
mata sewaktu berkedip untuk menyediakan oksigen bagi kornea. Lensa lunak (Soft Lenses) terbuat dari
hydroxymethylmethacrylate (HEMA), permeabilitas terhadap oksigen lebih besar, lebih nyaman, fleksibel dan bentuknya
menyesuaikan permukaan kornea. Komplikasi lebih sering timbul dibandingkan lensa keras, diantaranya keratitis,
konjungtivitis, edema kornea dan vaskularisasi kornea (Whitcher, 2010). Perawatan lensa kontak yang kurang benar,
cara penggunaan dan pelepasan lensa kontak yang kurang benar, kurang higienis, terpapar debu secara terus-menerus,
merupakan faktor risiko yang berperan dan dapat meningkatkan terjadinya keratitis (llyas, Sidarta. Yulianti, 2011).
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